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ABSTRAK 

This research aims to analyze the differences in understanding of financial literacy in Accounting and Manajemen students in the 2015-2016 class, knowing the level of literacy held by students of the Accounting Study Program and students of the Manajemen Study Program, and to analyze differences in the understanding of financial literacy to Accounting students and Manajemen students. This study uses a quantitative approach and is carried out on students of the Accounting and Manajemen Study Programs at Ciputra Surabaya University. Data were collected using a questionnaire to students of Accounting and Manajemen in the 2015-2016 class, with a total population of 739 people. The sampling technique used was disproportionate stratified random sampling, with a total sample of 307 students. The scale used in this study is the Likert scale and nominal. Independent data analysis methods tests were carried out with the help of IBM SPSS 24. The results of this study indicate that there are differences in the financial literacy level of Accounting and Manajemen students. The level of understanding of financial literacy of ibm and accounting students at a moderate level with different score scores This difference includes every individual who has different competencies, financial management and financial management, and also seminars or training given to students from lecture activities. There is a difference in understanding of financial literacy between Manajemen and Accounting students.
Keywords: literacy, finance
1. PENDAHULUAN  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di tahun 2016 melakukan survei nasional mengenai tingkat pemahaman literasi keuangan dan juga inklusi negara Indonesia.  Berdasarkan hasil survei tersebut menunjukkan tingkat literasi keuangan Indonesia masih rendah yaitu sebesar 29, 66% (< 60%).


Menurut Ulfatun, Udhma, dan Dewi (2016) tingkat literasi keuangan terdiri oleh empat aspek yaitu pengetahuan umum keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi. Literasi keuangan penting bagi setiap individu termasuk mahasiswa. Pentingnya literasi keuangan yaitu agar mahasiswa mampu melakukan pengambilan keputusan pada keuangan pribadi dan tidak salah ketika melakukan pengalokasian uang yang dimiliki. Menurut data OJK tahun 2016 sebanyak 96,81% masyarakat mengaku memiliki tujuan keuangan. Sebanyak 49.11% masyarakat Indonesia menyatakan tujuan keuangan untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, sedangkan 17,68% untuk bertahan hidup dan 8% untuk biaya pendidikan anak. Untuk mencapai tujuan keuangan, upaya utama yang dipilih masyarakat cenderung berupa upaya jangka pendek yang sejalan dengan kecenderungan tujuan keuangannya, sebanyak 75,29 % masyarakat menggunakan tabungan untuk memenuhi tujuan keuangannya, 42,13% menyusun rencana keuangan dan 36,38 % dengan bekerja/ mencari pekerjaan. Pihak yang diajak masyarakat dalam berkonsultasi mengenaik keputusan keuangan sebagian besar memilih pasangan, kemudian teman dan paling terakhir adalah orang tua.


Sebagian besar masyarakat masih memilih tabungan sebagai alat untuk mencapai tujuan keuangannya dibandingkan dengan menggunakan dana pensiun, asuransi, pegadaian atau pasar modal. Hal ini juga disebabkan hanya 36,02% masyarakat menyatakan memiliki kemampuan menghitung bunga angsuran, hasil investasi, biaya penggunaan produk, denda dan inflasi. 30% masyarakat menyatakan dapat menghitung bunga, namun ternyata hanya 62,61% (100% dari 30%) tepat mengenai perhitungan bunga. Hal ini menunjukan perlunya tingkat pemahaman literasi keuangan masyarakat indonesia.


Perencanaan keuangan merupakan salah satu penerapan dari literasi keuangan dan diperlukan untuk membantu seseorang agar terhindar dari risiko keuangan dimasa yang akan datang. Berdasar prasurvei yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi dan Manajemen masih banyak yang tidak melakukan perencanaan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari Grafik 1.1
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Grafik 1.1 :Persentase Perencanaan Keuangan oleh Mahasiswa Akuntansi dan Manajemen Bisnis

Grafik 1.1 menunjukkan bahwa 63,3% mahasiswa Akuntansi tidak melakukan perencanaan keuangan pribadi dari total 30 responden. Pada Program Studi IBM 73,3% tidak melakukan perencanaan keuangan dari total 30 responden. Banyaknya mahasiswa yang belum melakukan perencanaan keuangan karena tidak memiliki waktu, malas, ribet, dan belum teratur dalam mengatur uang. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan mahasiswa Mahasiswa Akuntansi dan Manajemen angkatan 2015.

“Iya belum bisa menerapkan soalnya lebih, kalo untuk pencatatan itu bagi saya ribet dan kayak susah, bukan susah juga sih, kayak  lupa, makan waktu jadi saya lebih langsung”. (Yuliani, 2018) 

“Belum teratur aja ngatur uangnya, jadi belum kayak belum bisa buat rencana kedepan kayak apa, cuma untuk kepikiran kedepan sudah pasti ada, cuma belum terealisasikan aja”. (Candrawati, 2018)


Pernyataan dari Yuliana dan Candrawati juga mengkonfirmasi dari hasil survei OJK pada tahun 2016, yang menyatakan bahwa kurang dari 50% masyarakat Indonesia yang menyusun rencana keuangan.  Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1). Apakah terdapat perbedaan pemahaman literasi keuangan antara mahasiswa  Akuntansi dan Manajemen?. 2) Berapa tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Akuntansi UC?. 3) Berapa tingkat literasi keuangan pada mahasiswa manajemen?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pemahaman literasi keuangan antara mahasiswa akuntansi dan manajemen serta mengetahui tingkat literasi keuangan mahasiswa akuntansi dan manajemen . Penelitian ini hanya membahas mengenai pemahaman literasi keuangan dan tingkat literasi keuangan pada program studi akuntansi dan manajemen.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemahaman Literasi Keuangan  

Literasi keuangan adalah proses kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan dan penerapan konsep keuangan dalam pengelolaan keuangan (Ulfatun, Udhma, & Dewi, 2016). Pada penelitian yang dilakukan Margaretha dan Pambudhi (2015) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang mengenai keuangan serta mampu untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. Pengelolaan keuangan pada individu harus diimbangi dengan pemahaman literasi keuangan yang baik.

Tingginya pemahaman literasi keuangan mengindikasikan bahwa masyarakat atau individu dapat memahami pengetahuan tentang keuangan. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan dapat disimpulkan, bahwa pemahaman literasi keuangan merupakan pengukuran tentang pemahaman keuangan yang dimiliki oleh individu agar dapat melakukan pengambilan keputusan dalam perencanaan serta pengelolaan keuangan pribadi untuk mencapai kesejahteraan. Pemahaman literasi keuangan dapat dilihat dari pengukuran tingkat literasi keuangan seseorang. Menurut Chen dan Volpe (1998) dalam (Ulfatun, Udhma, & Dewi, 2016) literasi keuangan dapat diukur dengan menggunakan empat aspek:

1) Pengetahuan Umum Tentang Keuangan Pribadi. 

Pengetahuan umum tentang keuangan pribadi merupakan pemahaman yang dimiliki individu mengenai hal yang berkaitan dengan keuangan pribadi secara umum (Ulfatun, Udhma, & Dewi, 2016). Pengetahuan dasar keuangan yang dimiliki individu dapat membantu dalam melakukan manajemen keuangan pribadi, sehingga dapat memberikan keuntungan atas penggunaan produk dari lembaga keuangan (Margaretha & Pambudhi, 2015).  Berdasarkan penjelasan tersebut maka pengetahuan dasar keuangan merupakan pemahaman tentang hal dasar mengenai keuangan yang dimiliki individu untuk mengelola keuangan secara efektif dan efisien sehingga dapat memberikan kesejahteraan di masa depan. Pengetahuan dasar keuangan pribadi menurut Ulfatun, Udhma, dan Dewi (2016) membahas mengenai likuiditas aset, manfaat pengetahuan keuangan pribadi, pengetahuan pengeluaran dan pemasukan, pengetahuan perencanaan keuangan pribadi. 

2) Tabungan dan Pinjaman 

Tabungan dan pinjaman merupakan aspek literasi keuangan tentang pemahaman yang dimiliki oleh individu dalam menabung dan melakukan pinjaman (Ulfatun, Udhma, & Dewi, 2016). Tabungan merupakan dana dari sebagian pendapatan yang disimpan oleh individu sebagai cadangan, digunakan untuk keperluan mendesak. Individu yang memiliki tingkat literasi baik maka akan melakukan perencanaan jangka pendek atau jangka panjang. Pinjaman adalah penerimaan dana berdasarkan kesepakatan antara pihak peminjam dengan pihak yang meminjam yang harus dikembalikan di masa yang akan datang. Pinjaman ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan mendesak, namun tidak memiliki dana yang cukup. Setiap individu harus memiliki pemahaman keuangan yang baik agar mampu melakukan pengambilan keputusan dalam penggunaan tabungan dan pinjaman. Tabungan dan pinjaman membahas tentang pengetahuan jenis pinjaman, pengetahuan manfaat menabung, pengetahuan bunga kartu kredit, pengetahuan tentang deposito, perhitungan bunga majemuk. 

3) Asuransi 

Menurut Akmal dan Saputra (2016) asuransi merupakan bentuk pengendalian risiko dengan cara pengalihan risiko dari pihak satu ke pihak lain. Asuransi adalah pemahaman dasar yang dimiliki oleh individu mengenai asuransi serta produk dari asuransi (Ulfatun, Udhma, & Dewi, 2016). Dapat disimpulkan asuransi merupakan suatu pemahaman yang dimiliki oleh individu untuk dapat melakukan pengendalian risiko dimasa yang akan datang yang dilakukan oleh pihak pemegang polis kepada pihak perusahaan asuransi. Asuransi termasuk dalam perencanaan keuangan individu jangka panjang. Indikator asuransi membahas pengetahuan asuransi, premi asuransi, jenis asuransi, dan risiko asuransi. 

4) Investasi 

Investasi adalah kegiatan pengalokasian pendapatan yang dilakukan saat ini untuk memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang (Akmal & Saputra, 2016). Investasi merupakan aspek yang membahas mengenai pemahaman individu dalam hal investasi seperti suku bunga pasar dan risiko yang ditimbulkan dari investasi (Ulfatun, Udhma, & Dewi, 2016). Kurangnya pengetahuan tentang keuangan dapat menyulitkan seseorang dalam melakukan investasi.  Menurut Yushinta (2017) cara yang paling banyak digunakan seseorang dalam melakukan investasi yaitu pada surat berharga termasuk saham, obligasi, serta reksadana. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa investasi merupakan penanaman modal dapat berupa saham atau surat berharga lainnya panjang yang dilakukan saat ini untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang dan biasanya berjangka waktu. Pada investasi membahas tentang pengetahuan investasi, risiko investasi, reksadana, jenis saham.

2.2) Pengembangan Hipotesis 

 Penelitian Ulfatun, Udhma, dan Dewi (2016) menunjukkan perbedaan pemahaman literasi keuangan pada mahasiswa program S1 Akuntansi (59%) dan Manajemen (55%), perbedaan pemahaman literasi keuangan dapat dilihat dari persentase tingkat literasi keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini peneliti mengindikasikan adanya perbedaan tingkat literasi keuangan. 

H1: Terdapat perbedaan pemahaman literasi keuangan antara mahasiswa Akuntansi dan Manajemen.

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pengambilan data dengan metode survei dan analisis data menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2018, p. 15). Populasi penelitian ini mahasiswa Akuntansi dan Manajemen Universitas Ciputra angkatan 2015-2016. Populasi mahasiswa Akuntansi sebanyak 54 orang dan Manajemen 685 orang, total populasi sebanyak 739 orang. Pada penelitian ini memiliki jumlah populasi yang berbeda, dan tidak proporsional, sehingga  digunakan teknik sampel yang digunakan yaitu disproportionate stratified random sampling. Teknik ini termasuk kedalam teknik probability sampling dan digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan jumlah populasi yang tidak proporsional (Purwanto & Sulistyastuti, 2017, p. 45). Jumlah populasi terkecil akan digunakan seluruhnya sebagai sampel dalam pengambilan data (Sugiyono, 2018, p. 135). Pada penelitian ini populasi mahasiswa Akuntansi digunakan seluruhnya sebagai sampel. Penentuan jumlah sampling pada mahasiswa Manajemen dengan menggunakan rumus Slovin
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               Tabel. 3.1 Sampling dengan menggunakan presentase rumus Slovin

	Program Studi
	Jumlah Mahasiswa
	Prosentase Rumus Slovin
	Jumlah Sampel
	Total Sampel

	Akuntansi 2015
	29
	-
	29
	54

	Akuntasi 2016
	25
	-
	25
	

	Manajemen 2015
	337
	((337/685) x 100%) x 253
	124
	253

	Manajemen 2016
	348
	((348/685) x 100%) x 253
	129
	


Ketentuan pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Akuntansi dan Manajemen Universitas Ciputra angkatan 2015-2016 dan sudah pernah mendapatkan mata kuliah Budgeting serta Financial Management.  Definisi Operasional variabel dalam penelitian ini pada variabel X1 yaitu pemahaman literasi keuangan adalah Pengetahuan umum tentang keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. 

Penelitian ini menggunakan uji  beda independend t-test  sebagai instrumen penelitian. Sebelum penyebaran kuisioner, untuk menguji kuisioner menggunakan uji validitas dan realibilitas. Pengukuran tingkat pemahaman literasi keuangan menggunakan kuisioner dengan jawaban benar diberikan score 1 sedangkan jawaban salah diberikan score 0. Kemudian jawaban benar dibandingkan dengan jumlah pertanyaan. Hasil perhitungan akan dilakukan analisis untuk mengetahui tergolong ke dalam kategori tingkat literasi keuangan menurut Chen dan Volpe (1998) yaitu kategori tinggi jika skor benar lebih dari 80%, kategori sedang jika skor benar 60%-79%, dan kategori rendah jika skor benar dibawah dari 60%.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Manajemen angkatan 2015 sebanyak 124 orang , angkatan 129 orang.  Mahasiswa Program Studi Akuntansi angkatan 2015 sebanyak 29 orang, dan angkatan 2016 sebanyak 25 orang.  Kuesioner terbagi menjadi dua bagian, yang pertama yaitu untuk 

mengukur tingkat literasi keuangan mahasiswa dengan menggunakan 25 pernyataan benar salah. 

4.1) Hasil uji beda independen t-test
Hasil uji beda independent t-test perbedaan pemahaman literasi keuangan mahasiswa Akuntansi dan Manajemen angkatan 2015-2016 dapat dilihat pada tabel 4.1

                          Tabel 4.1 Hasil Uji Indepeneden t -test Pemahaman Literasi Keuangan

	Score
	Tes Siginifikansi
	Keterangan

	Equal variance  assumed
	0,00
	Ho ditolak


Tabel 4.1 Hasil Uji Indepeneden t -test Pemahaman Literasi Keuangan score test signifikansi keterangan Equal variance assumed 0.000 menunjukan <0,05  H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan pemahaman literasi keuangan antara mahasiswa akuntansi dan Manajemen. 

Perbedaan tingkat literasi keuangan pada mahasiswa didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulfatun, Udhma, dan Dewi (2016) dan yang menyatakan adanya perbedaan tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Akuntansi dan Manajemen. Menurut Sisyawati, Ngadiman, dan Sohidin (2017) masing-masing individu memiliki kompetensi yang berbeda, hal ini menyebabkan adanya perbedaan cara berpikir, cara pemahaman seseorang terhadap suatu hal. Pendidikan di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam pembentukan literasi keuangan pada mahasiswa (Herawati, 2015). 

Perbedaan pemahaman yang dimiliki oleh individu ini dapat disebabkan oleh kurikulum masing-masing program studi yang berbeda. Pada Program Studi Akuntansi mahasiswa selain mendapat materi dalam kelas perkuliahan, namun juga mendapat materi dari seminar, dan pelatihan yang dilakukan oleh program studi. Kedalaman materi pembelajaran mata kuliah Budgeting dan Financial Management juga menjadi faktor pendukung perbedaan tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Akuntansi dan Manajemen.   

4.2) Tingkat Literasi keuangan mahasiswa Akuntansi 

Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Akuntansi yaitu sebesar 72% atau berada di kategori sedang. Hal tersebut berarti mahasiswa Akuntansi memiliki pemahaman mengenai literasi keuangan yang cukup. Skor paling rendah adalah pada indikator tabungan dan pinjaman sebesar 63%, sedangkan skor yang paling tinggi adalah sebesar 80% pada indikator pengetahuan umum tentang keuangan pribadi. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Herawati (2015) yang juga menunjukkan bahwa program studi Akuntansi memiliki tingkat literasi keuangan yang sedang.

4.3) Tingkat Literasi keuangan mahasiswa Manajemen 

Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Program Studi Manajemen angkatan 2015 dan 2016 yaitu sebesar 64%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa Manajemen memiliki tingkat 

pemahaman pada literasi keuangan yang sedang. Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa manajemen lebih kecil dibandingkan dengan mahasiswa Akuntansi. Rizkiana dan Kartini (2017) mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tahun angkatan tertinggi memiliki tingkat literasi yang lebih tinggi. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini  mahasiswa Akuntansi angkatan 2015 memiliki jumlah yang lebih banyak, sedangkan pada mahasiswa Manajemen angkatan 2016 yang memiliki jumlah lebih banyak.  Skor paling rendah adalah pada indikator tabungan dan pinjaman sebesar 50%, sedangkan skor yang paling tinggi adalah sebesar 71% pada indikator investasi

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka simpulan dalam penelitian ini adalah 1). Terdapat perbedaaan pemahaman literasi keuangan pada mahasiswa akuntansi dan manajemen. 2) Tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Akuntansi UC sebesar 72%, sehingga berada pada kategori sedang. 3) Tingkat Literasi keuangan pada mahasiswa Manajemen sebesar 64%, sehingga berada pada kategori sedang 
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